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PENERAPAN MODEL PROBLEM BASED LEARNING (PBL) UNTUK
MENINGKATKAN AKTIVITAS DAN HASIL BELAJAR PADA MATA
PELAJARAN TEKNIK LISTRIK SISWA KELAS X JURUSAN TEKNIK
ELEKTRONIKA INDUSTRI DI SMK NEGERI 3 BOYOLANGU KABUPATEN
TULUNGAGUNG
Diah Qurniatush, Sujono
Abstrak: Berdasarkan hasil observasi yang dilakukan di kelas X TEI I SMKN 3 Boyolangu
Tulungagung diketahui bahwa kegiatan pembelajaran tidak terlaksana dengan baik. Pada
saat kegiatan pembelajaran Teknik Listrik siswa terlihat mengantuk dan bosan. Dari 37
siswa di kelas TEI I, hanya sekitar tujuh sampai sembilan siswa yang aktif mengikuti proses
pembelajaran. Hasil belajar siswa rendah yaitu hanya sebesar 51.35% siswa yang mencapai
standar ketuntasan minimal dengan rerata 2,90. Berdasarkan permasalahan tersebut, maka
perlu dilakukan penelitian tentang penerapan pembelajaran yang dapat meningkatkan
aktivitas dan hasil belajar siswa. Salah satu tindakan perbaikan adalah dengan penerapan
model Problem Based Learning (PBL) untuk meningkatkan aktivitas dan hasil belajar
siswa kelas X TEI I SMKN 3 Boyolangu Tulungagung. Penelitian ini mengacu pada model
penelitian tindakan kelas (PTK) yang dilaksanakan dalam 3 siklus tindakan. Hasil pene-
litian menunjukkan bahwa penerapan model Problem Based Learning pada kelas X TEI I
SMKN 3 Boyolangu Tulungagung dapat meningkatkan aktivitas dan hasil belajar siswa
baik hasil belajar ranah pengetahuan, sikap maupun keterampilan.
Kata kunci: Problem Based Learning, aktivitas belajar, hasil
Pada dasarnya kualitas pembelajaran di
kelas adalah penentu hasil belajar siswa.
Kualitas pembelajaran yang baik akan
berdampak positif pada kualitas hasil be-
lajar siswa. Hasil belajar siswa tidak
hanya dipengaruhi oleh kualitas pembe-
lajaran yang baik melainkan juga dipe-
ngaruhi oleh beberapa faktor. Banyak
siswa memperoleh hasil belajar yang ren-
dah karena kualitas belajar yang kurang
baik. Dimyati dan Mudjiono (2009:246)
menyebutkan hasil belajar yang rendah
disebabkan oleh faktor-faktor seperti: (1)
kurangnya fasilitas belajar di sekolah dan
rumah di berbagai pelosok, (2) siswa
makin dihadapkan dengan berbagai pili-
han dan mereka merasa ragu dan takut
gagal, (3) kurangnya dorongan mental da-
ri orang tua karena orang tua tidak mema-
hami apa yang dipelajari anaknya di
sekolah, (4) keadaan gizi yang rendah
sehingga siswa tidak mampu belajar yang
lebih baik serta, (5) kondisi lingkungan
siswa di sekolah dalam belajar baik dari
pergaulan ataupun kepribadian siswa
yang membuat siswa yang kurang ter-
motivasi dan kurang aktif dalam berak-
tivitas, (6) gabungan dari faktor-faktor
tersebut mempengaruhi berbagai ham-
batan belajar.
Dari faktor-faktor yang telah disebut-
kan rendahnya hasil belajar siswa yang
diperoleh tergantung pada proses pembe-
lajaran di kelas. Dalam proses pembela-
jaran di kelas, guru tidak hanya membe-
rikan atau menerangkan materi saja, me-
lainkan juga harus bisa membawa siswa
agar aktif selama proses pembelajaran
berlangsung. Aktivitas siswa menjadi pe-
nentu dalam keberhasilan pembelajaran,
karena pembelajaran dikatakan berhasil
dan berkualitas apabila seluruhnya atau
setidak-tidaknya sebagian siswa terlibat
aktif, baik secara fisik, mental maupun
sosial dalam proses pembelajaran.
Berdasarkan pengamatan yang dila-
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kukan di SMK Negeri 3 Boyolangu Tu-
lungagung, diketahui bahwa pada saat
mata pelajaran teori, kegiatan pembela-
jaran masih berpusat pada guru. Guru
memberikan materi dan siswa menden-
garkan materi yang disampaikan oleh
guru. Selain itu dalam proses pembela-
jaran, media yang digunakan guru hanya
papan tulis. Model pembelajaran tersebut
dirasa kurang cocok dengan siswa karena
dianggap monoton dan tidak menarik.
Kondisi tersebut mengakibatkan suasana
kelas membosankan dan partisipasi siswa
dalam mengikuti pembelajaran kurang
optimal. Selain itu suasana kelas yang
gaduh menyebabkan siswa tidak maksi-
mal dalam menyerap materi yang disam-
paikan oleh guru.
Aktivitas siswa selama proses pem-
belajaran di kelas kurang aktif. Dari 37
siswa di kelas Teknik Elektronika Indus-
tri I, hanya sekitar tujuh sampai sembilan
siswa yang aktif mengikuti proses pem-
belajaran. Hanya empat sampai enam
orang yang berani bertanya kepada guru
serta menjawab pertanyaan dari guru
dengan baik.
Observasi hasil belajar siswa kelas
Teknik Elektronika Industri I menun-
jukkan bahwa 18 siswa dari 37 siswa
mendapat nilai di bawah Kriteria Ketun-
tasan Minimun (KKM) dan rata-rata nilai
ulangan harian sebesar 2,90. Rata-rata ni-
lai ulangan harian siswa tersebut belum
mencapai KKM yang ditentukan yaitu 75.
Untuk mencapai nilai KKM siswa hanya
diberikan tugas tambahan.
Untuk mengatasi masalah, diperlukan
penggunaan model-model pembelajaran
yang bervariasi agar siswa dapat lebih
mengerti, termotivasi dalam mengikuti
pembelajaran di kelas. Saat ini sangat
beragam metode dan model pembelajaran
yang diciptakan untuk membuat siswa
lebih aktif dan tertarik mengikuti pem-
belajaran. Salah satunya adalah model
pembelajaran berbasis masalah (Problem
Based Learning).Di dalam pembelajaran
yang menggunakan model Problem
Based Learning (PBL), siswa dilibatkan
dalam memecahkan suatu masalah
melalui tahap-tahap metode ilmiah
sehingga siswa dapat mempelajari
pengetahuan yang berhubungan dengan
masalah tersebut dan sekaligus memiliki
keterampilan untuk memecahkan masalah
(Trianto, 2007).
Oleh sebab itu penelitian ini bertujuan
untuk meningkatkan aktivitas dan hasil
belajar dalam mata pelajaran Teknik
Listrik menggunakan model Problem
Based Learning pada siswa kelas X
SMKN 3 Boyolangu Tulungagung.
METODE
Metode yang digunakan dalam pene-
litian ini adalah Penelitian Tindakan Ke-
las (PTK).Penelitian ini menggunakan
model penelitian tindakan dari Kemmis &
McTaggart yang terdiri dari tiga siklus,
tiap siklus dimulai dari rencana
(planning), kemudian tindakan (acting),
dilanjutkan dengan observasi (observing)
tindakan yang telah dilakukan dan di-
akhiri dengan refleksi (reflecting) untuk
memperbaiki rencana penelitian pada si-
klus berikutnya.
Data penelitian diperoleh dari: (1)
nilai awal ranah pengetahuan dari ulang-
an kompetensi sebelumnya, (2) hasil wa-
wancara dengan guru kelas, (3) hasil
pengamatan aktivitas belajar siswa, (4)
hasil pengamatan ranah sikap, (5) hasil
pengamatan ranah keterampilan, (6) lem-
bar keterlaksanaan pembelajaran meng-
gunakan model PBL, dan (7) nilai
posttest setelah pemberian tindakan.
Sumber data penelitian diperoleh da-
ri: (a) siswa Kelas X Teknik Elektronika
Industri I SMK Negeri 3 Boyolangu Tu-
lungagung semester Ganjil Tahun Ajaran
2014-2015, (2) guru dan (3) teman seja-
wat yang bertindak sebagai observer da-
lam penelitian.
Analisa data aktivitas siswa dapat di-
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ketahui dengan membandingkan skor da-
ta awal dengan skor siklus I, siklus II, dan
siklus III. Aktivitas belajar siswa dalam
penerapan model PBL diukur mengguna-
kan lembar observasi. Skor yang diberi-
kan pada siswa menggunakan kriteria
kategori sangat baik dinyatakan dengan
skor 4, baik dinyatakan dengan skor 3,
dan cukup dinyatakan dengan skor 2,
serta skor 1 untuk menyatakan kurang/
tidak adanya kegiatan yang dilakukan
siswa.
Data hasil belajar meliputi data hasil
belajar ranah sikap, pengetahuan dan ke-
terampilan, digunakan penskoran dan
pemberian predikat yang berbeda. Hasil
belajar ranah sikap menggunakan predi-
kat SB (sangat baik), B (baik), C (cukup),
dan K (kurang). Nilai akhir ranah sikap
diambil dari nilai modus. Untuk nilai
akhir hasil belajar ranah pengetahuan
diambil dari nilai rerata dengan rentang
skor rerata sebesar 1,00 − 4,00 dilengkapi
dengan hu-ruf A – D. Sedangkan untuk
hasil belajar ranah keterampilan nilai
akhir diambil dari nilai optimal (nilai
tertinggi yangdicapai). Rentang capaian
optimum pada ranah keterampilan adalah
1,00–4,00 (Arikunto, Suharsimi 2012).
HASIL
Data Aktivitas Siswa
Data aktivitas siswa menunjukkan
bahwa terjadi peningkatan persentase
keberhasilan tindakan pada masing-ma-
sing indikator. Peningkatan aktivitas sis-
wa Tiap siklus dapat dilihat pada Tabel 1.
Tabel 1. Peningkatan Aktivitas Siswa



























kelas 55,41 70,17 87,93
Data Hasil Belajar Siswa
Data hasil belajar siswa terdiri dari
ranah pengetahuan, ranah sikap dan ranah
keterampilan.
Hasil Belajar Ranah Pengetahuan
Data hasil belajar ranah pengetahuan
diperoleh dari nilai posttest siswa tiap si-
klus. Data hasil belajar siswa aspek pe-
ngetahuan menunjukkan ketuntasan bela-
jar yang meningkat dari siklus I, siklus II
dan siklus III yaitu masing-masing
64,86%, 72,97%, dan 94,59%. Pada si-
klus I dan siklus II ketuntasan belajar
siswa belum tercapai, akan tetapi pada si-
klus III telah mencapai ketuntasan bela-
jar. Skor rerata yang diperoleh siswa
sebesar 3,02 pada siklus I, 3,25 pada
siklus II, dan 3,5 pada siklus III.
Hasil Belajar Ranah Sikap
Data hasil belajar siswa diukur meng-
gunakan lembar observasi setiap siklus-
nya. Diketahui bahwasiklus I sebanyak
67,56% atau 25 siswa mendapat predikat
C (cukup) dan K (kurang), sedangkan
32,43% atau 17 siswa mendapat predikat
B (baik) dan SB (sangat baik). Pada si-
klus II hasil belajar ranah sikap untuk
siswa yang mendapat predikat B (baik)
dan SB (sangat baik) meningkat dari
32,43% menjadi 70,27%, sedangkan un-
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tuk siswa yang mendapat predikat C
(cukup) menurun menjadi sebesar
29,73% dan tidak ada siswa yang
mendapat predikat K (kurang). Pada
siklus III hasil belajar ranah sikap
didominasi dengan siswa yang mendapat
predikat SB (sangat baik) sebesar
48,65%. Siswa yang mendapat predikat B
(baik) pada siklus III sebesar 45,94%, dan
predikat C (cukup) sebesar 5,40% dan
ada siswa yang mendapat predikat K
(kurang).
Hasil Belajar Ranah Keterampilan
Data hasil belajar belajar siswa diper-
oleh dari lembar observasi yang diguna-
kan pada saat penelitian. Penilaian hasil
belajar siswa ranah keterampilan yang
terdiri dari lima indikator menunjukkan
bahwa pada siklus I skor tertinggi adalah
indikator gerakan refleks yaitu sebesar
2,54 yang termasuk kategori B−. Se-
dangkan pada siklus II dan siklus III
indikator hasil belajar ranah keterampilan
yang memperoleh skor tertinggi adalah
mengumpulkan informasi. Pada siklus I
hasil belajar siswa ranah keterampilan
indikator mengumpulkan informasi urut-
an ketiga dari lima indikator yang ada.
Pada siklus II indikator mengumpulkan




gunakan Model Problem Based Learn-
ing (PBL)
Hasil observasi terhadap keterlaksa-
naan pembelajaran yang dilakukan guru
menunjukkan bahwa pada siklus I ter-
dapat kekurangan kegiatan pembelajaran
yang dilakukan guru, yaitu pada aspek
motivasi, apersepsi, pemanfataan media
pembelajaran, mendorong siswa meng-
ungkap kesulitan dan pengorganisasian
waktu.Kekurangan yang didapatkan pada
tindakan siklus I kemudian diperbaiki
pada tindakan siklus II.
Pada tindakan siklus II, guru me-
nambah waktu pelaksanaan tindakan dari
4 kali 45 menit (siklus I) menjadi 8 kali
45 menit. Pemberian apersepsi di awal
pembelajaran pada siklus II tidak sebatas
menanyakan kesiapan siswa untuk meng-
ikuti pembelajaran. Apersepsi dilakukan
guru dengan cara menunjuk siswa secara
acak untuk menyampaikan apa yang su-
dah mereka peroleh dari pertemuan sebe-
lumnya. Pemberian motivasi diperbaiki
dengan cara guru memberikan pertanyaan
tentang materi yang sudah dipelajari.
Pada siklus I tidak mendorong siswa
mengungkap kesulitan dalam belajar. Hal
ini diperbaiki dengan cara guru men-
datangi setiap kelompok ketika menger-
jakan LKS.
Hasil observasi keterlaksanaan pem-
belajaran oleh guru pada siklus II me-
nunjukkan bahwa pada siklus II keku-
rangan yang dilakukan guru adalah moti-
vasi untuk siswa dan mendorong siswa
mengungkapkan kesulitan. Pada siklus
III, motivasi diperbaiki dengan cara guru
memberikan pertanyaan tentang materi
sebelumnya, kemudian guru menunjuk
siswa secara acak untuk menjawab perta-
nyaan guru. Selain itu guru menyam-
paikan hasil posttest yang diperoleh siswa
dan memberikan pujian dan hadiah untuk
siswa yang memperoleh nilai tertinggi.
Pada siklus III, guru tidak hanya mem-
berikan motivasi di awal pembelajaran.
Kekurangan siklus II berupa kegiatan
yang mendorong siswa untuk meng-
ungkap kesulitan diperbaiki guru dengan
mendatangi seluruh kelompok secara ber-
gantian. Adanya penambahan waktu un-
tuk membimbing siswa dalam menyele-
saikan permasalahan menyebabkan guru
dapat mendorong siswa mengungkap
kesulitan secara menyeluruh. Setelah
kegiatan presentasi, guru juga menanya-
kan kesulitan yang dialami siswa.
Hasil observasi keterlaksanaan pem-
belajaran pada siklus III menunjukkan
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tercapainya indikator keberhasilan sebe-
sar 100%.
Aktivitas Belajar Siswa
Dari data hasil penelitian terlihat per-
sentase aktivitas siswa pada setiap siklus-
nya meningkat. Peningkatan tersebut di-
sebabkan adanya: (a) guru membuat pe-
nyajian materi semakin baik dan menarik
untuk meningkatkan indikator kegiatan
visual, (b) guru memotivasi dan mendo-
rong siswa mengemukakan pendapat
maupun bertanya/menjawab pertanyaan
selama proses pembelajaran, (c) variasi
penyampaian materi selama proses pem-
belajaran berlangsung, (d)siswa mulai
terbiasa dengan penggunaan model pem-
belajaran yang diterapkan oleh guru, dan
(e) adanya motivasi dari dalam diri siswa
yang menyebabkan siswa merasa senang
dalam mengikuti pembelajaran dengan
menggunakan model pembelajaran Pro-
blem Based Learning
Hasil Belajar Siswa
Hasil belajar siswaranah pengetahuan
menunjukkan ketuntasan belajar yang
meningkat. Peningkatan hasil belajar sis-
wa ranah pengetahuan tidak terlepas dari
adanya peningkatan aktivitas siswa sela-
ma kegiatan pembelajaran.
Peningkatan hasil belajar ranah sikap
terjadi tiap siklusnya karena peran guru
dalam membimbing dan mengarahkan
siswa selama kegiatan pembelajaran se-
makin baik. Pemberian motivasi dan
apersepsi di awal kegiatan pembelajaran
dapat mengakibatkan siswa semangat da-
lam mengikuti kegiatan pembelajaran.
Indikator hasil belajar ranah keteram-
pilan yang memperoleh skor tertinggi
pada siklus I adalah gerakan refleks. Se-
dangkan pada siklus II dan III indikator
mengumpulkan informasi menjadi skor
tertinggi.  Peningkatan tersebut disebab-
kan karena pada siklus I penerapan model
Problem Based Learning oleh guru masih
belum maksimal. Kegiatan diskusi ke-
lompok siswa masih belum berjalan dan
masih terlihat pasif. Sedangkan pada
siklus II dan siklus III penerapan model
PBL mengalami peningkatan. Selain in-
dikator mengumpulkan informasi, indi-
kator mengamati gambar dan rumus,
gerakan refleks, mencatat hasil diskusi
dan kemampuan komunikasi mengalami
peningkatan skor dari siklus I ke siklus II
dan siklus III.
KESIMPULAN
Berdasarkan hasil penelitian dan pem-
bahasan dapat diambil kesimpulan yaitu:
1. Penerapan model Problem Based
Learning (PBL) pada siswa kelas X
TEI I di SMK Negeri 3 Boyolangu
Tulungagung dapat meningkatkan ak-
tivitas belajar siswa dalam mempel-
ajari dan menguasai mata pelajaran
teknik listrik. Dampak ini terlihat dari
nilai rata-rata semua indikator akti-
vitas belajar siswa yang terus mening-
kat dari siklus I sampai siklus III.
2. Penerapan model Problem Based
Learning (PBL) pada siswa kelas X
TEI I di SMK Negeri 3 Boyolangu
Tulungagung dapat meningkatkan
hasil belajar siswa. Hal ini dibuktikan
pada hasil belajar ranah pengetahuan
dengan adanya kenaikan jumlah siswa
yang tuntas diatas KKM dari siklus I
sampai siklus III. Selain itu skor yang
diperoleh siswa dari nilai posttest
setiap siklusnya mengalami kenaikan.
Hasil belajar ranah sikap dibuktikan
dengan semakin meningkatnya predi-
kat yang diperoleh siswa. Hasil bel-
ajar ranah keterampilan dibuktikan
dengan meningkatnya indikator me-
ngumpulkan informasi.
SARAN
Hasil penelitian menunjukkan bahwa
penerpan model Problem Based Learning
(PBL) berdampak baik terhadap aktivitas
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dan hasil belajar siswa. Maka disarankan:
1. Perlu adanya penyampaian materi pe-
lajaran dengan suasana yang menye-
nangkan agar siswa lebih tertarik me-
ngikuti kegiatan pembelajaran.
2. Guru perlu memberikan motivasi ke-
pada siswa selama kegiatan pembe-
lajaran sehingga kegiatan pembelajar-
an dapat terlaksana dengan baik.
3. Guru perlu mengatur alokasi waktu
sehingga kegiatan pembelajaran dapat
berjalan optimal.
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